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THE EFFECT OF ART THERAPY: REJANG RENTENG DANCE  

ON ANXIETY AMONG HYPERTENSIVE PATIENTS  

AT UPTD 1 PUSKESMAS DENPASAR SELATAN  

IN 2026 

 

ABSTRACT 

 

Hypertension is a chronic disease that triggers anxiety due to concerns about 

complications, long-term medication dependence, and lifestyle changes, making it 

necessary to develop effective locally-based nonpharmacological interventions to 

reduce anxiety. This study aimed to analyze the effect of Rejang Renteng Dance art 

therapy on anxiety in hypertensive patients at UPTD 1 Puskesmas Denpasar 

Selatan in 2026. The study employed a pre-experimental with a one group pre test–

post test design, involving 19 female subjects aged 45–59 years (middle-aged/pre-

elderly)with purposive sampling. Anxiety was measured using the Beck Anxiety 

Inventory (BAI) before and after eight sessions of Rejang Renteng Dance 

intervention over four weeks, then analyzed using the Wilcoxon test. The results 

before the intervention, the majority of subjects experienced mild anxiety as many 

as 13 people (68.4%) and moderate anxiety as many as 6 people (31.6%). After the 

intervention, mild anxiety increased to 17 people (89.5%) and moderate anxiety 

decreased to 2 people (10.5%). There was an effect of Rejang Renteng dance art 

therapy on anxiety with a p-value = 0.000 (p < 0.05). The conclusion of this study 

is that Rejang Renteng dance art therapy reduces anxiety in hypertensive patients 

at UPTD 1 Puskesmas Denpasar Selatan in 2026.  

 

Keywords: hypertension, anxiety, Rejang Renteng dance 
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PENGARUH TERAPI SENI: TARI REJANG RENTENG TERHADAP 

KECEMASAN PADA PASIEN HIPERTENSI DI UPTD 1 

PUSKESMAS DENPASAR SELATAN 

TAHUN 2026 

 

ABSTRAK 

 

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memicu kecemasan akibat 

kekhawatiran terhadap komplikasi, ketergantungan pengobatan jangka panjang, 

dan perubahan gaya hidup yang harus dijalani pasien, sehingga diperlukan 

intervensi nonfarmakologis berbasis budaya lokal yang efektif untuk membantu 

menurunkan kecemasan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh terapi seni 

Tari Rejang Renteng terhadap kecemasan pada pasien hipertensi di UPTD 1 

Puskesmas Denpasar Selatan Tahun 2026. Metode penelitian menggunakan pre 

experimental design dengan rancangan one group pre test–post test design, 

melibatkan 19 subyek penelitian perempuan usia 45–59 tahun (usia menengah/pra 

lansia) yang dipilih melalui purposive sampling. Kecemasan diukur menggunakan 

Beck Anxiety Inventory (BAI) sebelum dan sesudah delapan sesi intervensi Tari 

Rejang Renteng selama empat minggu, kemudian dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar 

subyek penelitian mengalami kecemasan ringan sebanyak 13 orang (68,4%) dan 

kecemasan sedang sebanyak 6 orang (31,6%). Setelah intervensi, kecemasan ringan 

meningkat menjadi 17 orang (89,5%) dan kecemasan sedang menurun menjadi 2 

orang (10,5%). Ada pengaruh terapi seni tari Rejang Renteng terhadap kecemasan 

dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Simpulan penelitian ini adalah terapi seni Tari 

Rejang Renteng menurunkan kecemasan pada pasien hipertensi di UPTD 1 

Puskesmas Denpasar Selatan Tahun 2026. 

 

Kata kunci: hipertensi, kecemasan, Tari Rejang Renteng 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH TERAPI SENI: TARI REJANG RENTENG TERHADAP 

KECEMASAN PADA PASIEN HIPERTENSI DI UPTD 1 

PUSKESMAS DENPASAR SELATAN 

TAHUN 2026 

Oleh: Ni Luh Putri Novita Sari 

Hipertensi merupakan penyakit kronis dengan prevalensi tinggi secara global 

maupun nasional, termasuk di wilayah kerja UPTD 1 Puskesmas Denpasar Selatan 

yang mencatat lonjakan kasus hingga 184,3% pada tahun 2024. Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga memicu kecemasan yang dapat 

memperburuk kontrol tekanan darah dan menurunkan kepatuhan pengobatan 

pasien. Meskipun pendekatan nonfarmakologis direkomendasikan untuk mengatasi 

kecemasan pada pasien hipertensi, belum terdapat bukti ilmiah yang secara spesifik 

mengevaluasi pengaruh terapi seni berbasis tari tradisional terhadap kondisi 

tersebut. Rumusan masalah penelitian ini mengenai apakah ada pengaruh terapi seni 

Tari Rejang Renteng terhadap tingkat kecemasan pada pasien hipertensi di UPTD 

1 Puskesmas Denpasar Selatan Tahun 2026. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kecemasan pasien hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan terapi seni Tari Rejang Renteng, serta menganalisis pengaruh intervensi 

tersebut terhadap kecemasan pasien hipertensi di UPTD 1 Puskesmas Denpasar 

Selatan tahun 2026. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi pada 

pengembangan ilmu keperawatan jiwa terkait terapi non-farmakologis berbasis 

budaya lokal serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini juga 

diharapkan memberikan pilihan intervensi suportif yang sistematis dan mudah 

diterapkan di layanan kesehatan primer, menjadi dasar praktik berbasis bukti bagi 

perawat, serta membantu fasilitas kesehatan merancang program promotif dan 

preventif yang selaras dengan nilai budaya setempat. 

Tinjauan teori dalam penelitian ini menguraikan keterkaitan antara hipertensi, 

kecemasan, dan terapi seni berbasis budaya lokal. Hipertensi merupakan penyakit 

kronis yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah secara persisten akibat 

interaksi berbagai faktor fisiologis dan perilaku, seperti usia, riwayat keluarga, 

obesitas, merokok, stres, dan pola hidup tidak sehat, serta berisiko menimbulkan 
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komplikasi serius, termasuk stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal. Selain 

berdampak pada kesehatan fisik, hipertensi juga dapat memengaruhi kondisi 

psikologis pasien, salah satunya kecemasan, yaitu respons emosional terhadap 

ancaman atau ketidakpastian yang ditandai oleh gejala kognitif, afektif, dan 

fisiologis. Kecemasan pada pasien hipertensi dapat memperburuk kondisi penyakit 

melalui aktivasi sistem saraf simpatis dan peningkatan sekresi katekolamin yang 

berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi nonfarmakologis yang mampu membantu menurunkan kecemasan, salah 

satunya melalui Dance Movement Therapy (DMT), yaitu terapi yang 

memanfaatkan gerakan tubuh untuk meningkatkan kesejahteraan fisik, psikologis, 

dan sosial. Dalam penelitian ini, prinsip DMT diterapkan melalui Tari Rejang 

Renteng, yaitu tarian tradisional Bali yang dilakukan secara berkelompok oleh 

perempuan dengan gerakan sederhana, ritmis, dan berulang selama kurang lebih 11 

menit, yang dinilai mampu memberikan efek relaksasi, meningkatkan interaksi 

sosial, serta lebih mudah diterima oleh masyarakat karena berakar pada nilai-nilai 

budaya lokal Bali. 

Kerangka konsep penelitian ini menempatkan terapi seni Tari Rejang Renteng 

sebagai variabel independen dan kecemasan sebagai variabel dependen dengan 

faktor perancu yang tidak diteliti meliputi usia, jenis kelamin, lama menderita 

hipertensi, body mass index, dan gaya hidup. Kecemasan diukur menggunakan Beck 

Anxiety Inventory (BAI) berskala ordinal yang mengategorikan hasil menjadi 

kecemasan ringan (skor 0–21), sedang (22–35), dan berat (36–63), mencakup gejala 

somatik maupun kognitif. Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh terapi seni Tari Rejang Renteng terhadap 

kecemasan pada pasien hipertensi di UPTD 1 Puskesmas Denpasar Selatan tahun 

2026. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan rancangan one 

group pre-test–post-test, dilaksanakan di UPTD 1 Puskesmas Denpasar Selatan 

pada bulan Januari hingga Mei 2026, dengan populasi 119 pasien hipertensi pra-

lansia yang mengalami kecemasan. Sampel dipilih melalui teknik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi perempuan berusia 45–59 tahun yang menderita 

hipertensi ≤5 tahun dan mampu melakukan gerakan tari dasar, menghasilkan 19 
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subyek penelitian berdasarkan perhitungan G-Power ditambah 10% antisipasi drop 

out. Intervensi dilaksanakan dalam delapan sesi selama empat minggu dengan 

frekuensi dua sesi per minggu dan durasi 11 menit per sesi, yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu preinteraksi, orientasi, kerja, dan terminasi. Data dikumpulkan 

melalui wawancara menggunakan BAI sebelum dan sesudah intervensi, kemudian 

diolah menggunakan IBM SPSS Statistics dan dianalisis secara deskriptif serta 

inferensial menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon dengan tingkat signifikansi 

α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum intervensi, sebagian besar subyek 

berada pada kategori kecemasan ringan sebanyak 13 orang (68,4%) dan kecemasan 

sedang sebanyak 6 orang (31,6%), dengan skor BAI tertinggi 32 dan terendah 4. 

Setelah diberikan terapi seni Tari Rejang Renteng, terjadi perbaikan yang 

ditunjukkan oleh peningkatan proporsi kecemasan ringan menjadi 17 orang 

(89,5%) dan penurunan kecemasan sedang menjadi 2 orang (10,5%), dengan skor 

tertinggi turun menjadi 22 dan skor terendah mencapai 0. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan seluruh 19 subyek penelitian mengalami penurunan skor kecemasan 

dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh terapi seni 

Tari Rejang Renteng terhadap penurunan kecemasan pada pasien hipertensi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terapi seni Tari Rejang Renteng efektif 

sebagai intervensi nonfarmakologis untuk menurunkan kecemasan pada pasien 

hipertensi. Berdasarkan temuan tersebut, terapi berbasis kearifan lokal dapat 

dipertimbangkan sebagai intervensi pendamping di pelayanan kesehatan, sementara 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih kuat dan jumlah 

sampel yang lebih besar untuk memperkuat bukti ilmiah. 
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